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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh audit report 
delay pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 
2016 -2018.  Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah opini audit, 
pengantian Auditor, profitabilitas, solvabilitas dan likuiditas sebagai variabel 
independen, sedangkan audit report delay sebagai variabel dependen dan 
kepemilikan manajerial sebagai moderator, dan ukuran perusahaan sebagai 
variabel kontrol. Populasi penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 
properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2016 -2018. Data yang 
digunakan adalah data sekunder dan kuantatif. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa opini auditor, pengantian Auditor, profitabilitas, solvabilitas dan 
likuiditas berpengaruh audit report delay, kepemilikan manajerial sebagai 
moderator, dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Kata Kunci : 
Opini Audit (OA), Penggantian Auditor (PA), Profitabilitas (Pro), solvabilitas 
(Sol) dan Likuiditas (Lik) dan Kepemilikan Manajerial (KM) sebagai moderator, 
dan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. dan Audit Report Delay 
(ARD). 
 
1. Pendahuluan  
Laporan keuangan merupakan instrument yang penting dalam sebuah 
perusahaan. Laporan keuangan bermanfaat sebagai sumber informasi penting tentang 
kinerja dan prospek perusahaan bagi pemegang saham dan masyarakat sebagai salah 
satu dasar dalam pengambilan keputusan investasi. Nilai dari informasi tersebut tidak lagi 
bermanfaat jika laporan keuangan yang disampaikan tidak tepat waktu dan akurat karena 
nilai ketepatan waktu pelaporan keuangan sangat penting bagi kemanfaatan laporan 
keuangan (Givoly dan Palmon, 1982 dalam Estrini, 2013) khususnya bagi perusahaan 
yang sudah go public dan tercatat di Bursa Efek. 
Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan dan laporan audit (timeliness) 
merupakan syarat utama bagi peningkatan harga saham perusahaan-perusahaan go 
public. Pemenuhan standar audit oleh auditor dapat berdampak pada lamanya 
penyelesaian laporan audit. Menurut Boynton dan kell (dalam Estrini, 2013). Hambatan 
dalam penyampaian ketepatan waktu ini sesuai dengan standar Pemeriksaan Akuntan 
Publik terutama pada standar ketiga yang menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan 
dengan penuh kecermatan dan ketelitian serta pengumpulan alat-alat pembuktian yang 
cukup memadai. Dengan demikian permintaan akan audit laporan keuangan semakin 
meningkat serta memungkinkan akuntan publik membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk menyelesaikan proses audit sehingga sering terjadi keterlambatan waktu dalam 
mempublikasikan laporan keuangan. 
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2. Studi Pustaka  
 
2.1.Teori Keagenan 
Teori keagenan mendiskripsikan hubungan antara pemegang saham (prinsipal) 
dan manajemen (agen). Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau 
lebih orang (prinipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas 
nama prinsipal. Kepentingan prinsipal akan tercapai jika kedua pihak dapat bekerjasama 
dan mempunyai tujuan yang sama untuk memaksimumkan nilai perusahaan. 
 
2.2.Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Menurut Brigham dan Houston (2011:186) teori sinyal adalah tindakan yang 
diambil oleh manajemen suatu perusahaan memberikan petunjuk kepada investor tentang 
bagaimana manajemen menilai propek perusahaan tersebut. Teori sinyal telah banyak 
digunakan dalam penelitian untuk menjelaskan reaksi pasar terhadap pengumuman 
perubahan kebijakan suatu perusahaan. Teori sinyal berfokus pada informasi asimetris 
antara pihak dalam (insider) dan pihak luar (outsider). Teori sinyal menjelaskan bahwa 
pemberian sinyal dilakukan manajemen sebagai salah satu untuk mengurangi asimetri 
informasi. 
 
2.3.Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai audit report delay telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu : 
1.  Amani, F.A dan Waluyo, I (2016) mengemukakan : “ Pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, opini audit dan umur perusahaan terhadap audit report delay (studi 
empiris pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 
2012 -2014)”. Jurnal nominal. Vol. V No. 1 : hal. 135-150. 
2.  Kartika (2009) menjelaskan perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi 
yang berisi berita baik. Oleh karena itu, perusahaan yang mampu menghasilkan profit 
akan mengalami audit delay yang lebih pendek sehingga good news tersebut dapat 
segera disampaikan kepada para investor dan pihak-pihak yang berkepentingan 
lainnya. Sebagai dasar pemikiran bahwa tingkat keuntungan dipakai salah untuk 
menilai keberhasilan efektifitas perusahaan, yang berkaitan dengan hasil akhir dari 
berbagai kebijakan dan keputusan perusahaan yang telah dilaksanakan oleh 
perusahaan dalam periode berjalan. Perusahaan yang profitable memiliki insentif 
untuk menginformasikan ke publik kinerja unggul mereka dengan mengeluarkan 
laporan tahunan secra cepat. 
3.  Ratnaningsih (2016) dan Rustuarini (2013) mengemukakan bahwa perusahaan yang 
melakukan pengantian auditor menghasilkan audit report delay yang panjang atau 
berpengaruh positif pada audit report delay.  
4. Aryaningsih dan Budiarti (2014) menjelaskan keterlambatan publikasi akibat audit 
report delay juga merugikan para pengguna laporan keuangan seperti investor, 
kreditor, masyarakat, pemerintah maupun pihak lain sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan. 
5. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Menurut 
Carslaw dan Kaplan (1991) menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami 
kerugian cenderung memerlukan auditor, guna memulai proses pengauditan yang 
lebih lambat dari biasanya. Laba mencerminkan keberhasilan dalam menjalankan 
suatu usaha. Menurut Azizah dan Kumalasari (2012:139) menunjukkan hasil bahwa 
profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap audit report delay. 
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2.4.Kerangka Konseptual 
 
 
2.5.Pengembangan Hipotesis 
H1 :   Opini Audit (OA) berpengaruh positif pada audit report delay (ARD) 
H2 :  Pengantian Auditor (PA) berpengaruh positif pada audit report delay (ARD) 
H3 :  Profitabilitas (Pro) berpengaruh positif pada audit report delay (ARD) 
H4 :  Solvabilitas (Sol) berpengaruh negatif pada audit report delay (ARD) 
H5 :  Likuiditas (Lik) berpengaruh positif pada audit report delay (ARD) 
H6 :  Kepemilikan Manajerial (KM) tidak memperkuat pengaruh negatif pada audit report  
delay (ARD) 
H7 :  Kepemilikan Manajerial (KM) memperkuat pengaruh positif terhadap Opini Audit 
(OA) pada audit report delay (ARD) 
H8 :  Kepemilikan Manajerial (KM) memperkuat pengaruh posiif Pengantian Auditor  
(PA) pada audit  report delay (ARD) 
H9 :  Kepemilikan Manajerial (KM) memperkuat pengaruh positif Profitabilitas (Pro)  
pada audit report  delay (ARD) 
H10 :  Kepemilikan Manajerial (KM) memperkuat pengaruh negatif Solvabilitas (Sol) pada  
audit report  delay (ARD) 
H11 :  Kepemilikan Manajerial (KM) memperkuat pengaruh positif Likuiditas (Lik) pada 
audit report delay (ARD) 
 
2.6 Definisi Operasional Variabel 
Audit delay 
Audit Delay = tanggal laporan audit – tanggal laporan keuangan.   
 
Opini Audit   
Opini audit merupakan pendapat yang ,diberikan oleh seorang auditor pada laporan 
keuangan yang telah diauditnya. Skor 1 untuk perusahaan yang mendapat opini wajar 
tanpa pengecualian (unqualified opinion) dan skor 0 untuk perusahaan yang mendapat 
opini selain wajar tanpa pengecualian (qualified opinion) yaitu wajar tanpa pengecualian 
dengan bahasa penjelas, wajar dengan pengecualian, tidak wajar dan pernyataan tidak 
memberikan pendapat 
 
Pengantian Auditor 
Pengantian Auditor: 1. Perusahaan mengganti auditor = 1 
                               2. Perusahaan tidak mengganti auditor = 0 
 
Profitabilitas 
 
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 
Buku 2: ”Sosial dan Humaniora“ ISSN (E) : 2540 - 7589 
 
2.48.4 
Solvabilitas 
 
Likuiditas 
 
Kepemilikan Manajerial 
 
 
Pengukuran 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel 
terhadap variabel lain. Sehingga analisis regresi linier berganda yang digunakan dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Audit Delay (Y)  = α + β1OP + β2PA + β3PRO + β4SOL + β5LIK + β6KM + β7SIZE + 
β8OA*KM + β9 PA*KM + β10PRO*KM + β11SOL*KM+ β12LIK*KM+ β13SIZE*KM + e 
Keterangan :  
Y           =   Audit Delay    KM   =  Kepemilikan Manajemen 
OP  =  Opini Audit    SIZE =  Ukuran Perusahaan 
PA  =  Pengantian Auditor   e       =  error 
PRO  =  Profitablitas 
SOL =  Solvabilitas 
LIK =  Likuiditas 
 
 
4.Hasil Dan Pembahasan 
 
4.1.Statistik Deskripsi 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik menunjukkan bahwa Audit Report 
Delay dengan jumlah observasi sebanyak 34 perusahaan property dan real estate tahun 
2016 – 2018 yang didapat dari Bursa Efek Indonesia  sehingga data sebanyak 102. dan 
ditolak sebanyak 7 perusahaan. Statistik deskripsi sebagai berikut :  
Tabel I 
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Analisis Determinasi (R²) 
Tabel II 
 
 
Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 
Tabel III 
 
 
Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Tabel IV 
 
 
5. Kesimpulan  
H1 :    Opini Audit (OA) berpengaruh positif pada audit report delay (ARD) 
  Opini Audit (OA) dihapus karena nilainya setiap perusahaan 1 yang artinya bernilai 
wajar. Sehingga OA pada     ARD tidak berpengaruh positif pada ARD. 
H2 :   Pengantian Auditor (PA) berpengaruh positif pada audit report delay (ARD) 
Pengantian Auditor (PA) sebesar -0.82, yang berarti bahwa PA tidak berpengaruh 
positif pada ARD. Hal ini  sama dengan apa yang diteliti oleh Tambunan (2014) 
menjelaskan pengantian auditor adalah putusnya hubungan perusahaan dengan 
auditor yang lama dan menggantikannya dengan auditor yang baru. Proses 
pengantian pengauditan akan memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan 
auditor sebelumnya sehingga berdampak pada keterlambatan laporan keuangan. 
H3 :   Profitabilitas (Pro) berpengaruh positif pada audit report delay (ARD) 
 Profitabilitas sebesar -14.06, yang berarti bahwa Pro tidak berpengaruh positif pada 
audit report delay ARD. 
Hal ini sama dengan apa yang telah diteliti oleh Mahendra dan Putra (2014), Amani 
(2016), dan Putra (2016) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap audit delay. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan 
cenderung mempercepat audit delay.   
H4 :   Solvabilitas (Sol) berpengaruh negatif pada audit report delay (ARD) 
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 Solvabilitas sebesar -0.05, yang berarti bahwa Sol berpengaruh negatif pada audit 
report delay ARD. 
Hal ini sama dengan apa yang diteliti oleh Liwe, Manossoh dan Mawikere (2018) : 
Solvabilitas berpengaruh negative pada audit delay report. Solvabilitas merupakan 
salah satu rasio untuk menunjukan kesehatan keuangan perusahaan, namun bukan 
penentu kinerja perusahaan dinilai baik atau tidak, karena ketika perusahaan 
mampu memperoleh laba yang tinggi perusahaan mampu untuk membayar 
utangnya. 
H5 :   Likuiditas (Lik) berpengaruh positif pada audit report delay (ARD) 
 Likuiditas sebesar 0.38, yang berarti bahwa Lik berpengaruh positif terhadap ARD.  
 Hal ini sama dengan apa yang diteliti oleh Mahendra dan Putra (2014), Panjaitan, 
Wahidahwati, Amanah (2013), yang menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh 
terhadap audit delay. 
H6 :   Kepemilikan Manajerial (KM) tidak memperkuat pengaruh negatif pada audit report 
delay (ARD) 
 Kepemilikan Manajerial (KM) sebesar 2.55, yang berarti bahwa KM tidak 
berpengaruh positif pada ARD  
H8 :   Kepemilikan Manajerial (KM) memperkuat pengaruh positif Pengantian Auditor (PA) 
pada audit  report delay (ARD) 
 Kepemilikan Manajerial (KM) pada Penggantian Auditor (PA) sebesar 9.15, yang 
berarti bahwa KM pada PA berpengaruh positif pada ARD  
H9 : Kepemilikan Manajerial (KM) memperkuat pengaruh positif Profitabilitas (Pro) pada 
audit report delay (ARD) 
 Kepemilikan Manajerial (KM) pada Profitabilitas (Pro) sebesar 34.38, yang berarti 
bahwa KM pada Pro berpengaruh positif pada ARD   
H10 : Kepemilikan Manajerial (KM) memperkuat pengaruh negatif Solvabilitas (Sol) pada 
audit report delay (ARD) 
 Kepemilikan Manajerial (KM) pada Solvabilitas (Sol) sebesar 0.35, yang berarti 
bahwa KM pada Sol tidak berpengaruh positif pada ARD 
H11 : Kepemilikan Manajerial (KM) memperkuat pengaruh positif Likuiditas (Lik) pada 
audit report delay (ARD) 
 Kepemilikan Manajerial (KM) pada Likuiditas (Lik) sebesar -1,58, yang berarti 
bahwa KM pada Lik tidak berpengaruh positif pada ARD.  
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